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ABSTRAK

Problem sosial yang dihadapi oleh Negara Indonesia salah
satunya adalah kemiskinan. Di antara faktor penyebab kemiskinan
yang terjadi di Indonesia adalah bencana alam. Penduduk miskin akan
menanggung beban lebih besar akibat bencana alam, sebab mereka
masuk dalam kelompok yang paling rentan terhadap dampak bencana
alam. Kota Palu, Kabupaten Sigi, dan Donggala merupakan tiga
wilayah administratif di Provinsi Sulawesi Tengah yang mengalami
dampak terparah bencana alam gempa, tsunami, dan likuifaksi pada
September 2018.

Kejadian bencana alam telah membawa dampak negatif baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap perkembangan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Sulawesi Tengah yang
terdampak bencana. Selain bantuan pemerintah dan swasta, para
korban bencana alam juga mendapatkan bantuan dana zakat dari
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) untuk modal usaha mikro.
Pendayagunaan zakat tersebut diharapkan dapat membantu
pemerintah dalam rangka menurunkan kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pasca bencana alam di Provinsi Sulawesi
Tengah. Guna mengoptimalkan pemanfaatan zakat dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik korban bencana alam,
diperlukan alat ukur yang akurat. Hal ini bertujuan untuk menilai
efektivitas dampak dari penggunaan zakat oleh OPZ terhadap
kesejahteraan mustahik korban bencana alam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
dampak pendayagunaan zakat terhadap kesejahteraan mustahik yang
dilakukan oleh OPZ yaitu BAZNAS dan LAZNAS di Provinsi
Sulawesi Tengah pasca bencana alam, berdasarkan Indeks
Kesejahteraan BAZNAS (IKB). IKB merupakan dimensi mikro dari
Indeks Zakat Nasional (IZN), yang digunakan sebagai alat ukur
dampak zakat terhadap kesejahteraan mustahik, yang meliputi
kesejahteraan  ekonomi, kesejahteraan spiritual, pendidikan,
kesehatan, serta kemandirian.
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Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode survei
terhadap mustahik dengan menggunakan kuesioner. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 655 mustahik, dan sampelnya sebanyak 249
mustahik. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportional
stratified random sampling, dan penarikan sampel secara probability
random sampling. Analisis data menggunakan pendekatan analisis
kuantitatif dengan menggunakan teknik multi-stage weigh index untuk
menampilkan data hasil perhitungan KB meliputi; Indeks
Kesejahteraan CIBEST/Model Cibest, yang mengevaluasi aspek
kesejahteraan ekonomi dan spiritual, modifikasi Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) yang mengukur bidang pendidikan dan kesehatan,
serta Indeks Kemandirian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dana zakat terbukti
mempunyai manfaat jangka panjang jika diarahkan untuk modal usaha
produktif, diikuti dengan pembinaan, pengawasan, dan pendampingan
usaha bagi para mustahik. Penelitian ini mendapatkan bukti ilmiah
atas klaim tersebut dari total 249 responden penerima zakat. Penelitian
ini menemukan bahwa pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh
BAZNAS dan LAZNAS di Provinsi Sulawesi Tengah melalui bantuan
modal usaha memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan
rumah tangga mustahik pasca bencana alam. Pertama, Nilai IKB dari
seluruh OPZ di Sulawesi Tengah sebesar 0,77, menunjukkan
pendayagunaan zakat memiliki dampak yang baik terhadap
kesejahteraan mustahik pasca bencana alam. Kedua, Nilai IKB dari
BAZNAS di Sulawesi Tengah yang terdiri; BAZNAS Sulawesi
Tengah sebesar 0,78, BAZNAS Kota Palu sebesar 0,69, BAZNAS
Kabupaten Donggala sebesar 0,82, dan BAZNAS Microfinance Desa
Sigi sebesar 0,79. Keseluruhan nilai tersebut menunjukkan
pendayagunaan zakat memiliki dampak yang baik terhadap
kesejahteraan mustahik. Ketiga, Nilai IKB dari LAZNAS sebesar 0,79
menunjukkan pendayagunaan zakat memiliki dampak yang baik
terhadap kesejahteraan mustahik pasca bencana alam.

Kata kunci: dampak zakat, pendayagunaan zakat, kesejahteraan
mustahik, indeks kesejahteraan BAZNAS
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ABSTRACT

One of the social problems faced by Indonesia is poverty.
Natural disasters are among the factors contributing to poverty in
Indonesia, and the poor bears significant burden, as they belong to the
most vulnerable group. Palu, Sigi Regency, and Donggala were three
administrative regions in Central Sulawesi Province experiencing the
most severe impacts of the September 2018 earthquake, tsunami, and
liquefaction.

Natural disasters have had negative impacts, both directly and
indirectly, on the development of economic and welfare of the
disaster-affected people of Central Sulawesi. In addition to the
government and private assistance, disaster victims also received zakat
funds from Zakat Management Organization (OPZ), to start micro
businesses. The utilization of zakat is expected to help the government
reduce poverty and improve the people’s welfare after the catastrophe
in Central Sulawesi Province. To optimize the use of zakat in
improving the welfare of disaster victims, an accurate measurement
tool is needed. This aims to assess the effectiveness of zakat —
managed by OPZ — on the welfare of the victims of the disasters.

This study aims to determine and analyze the impact of zakat on
mustahik — zakat receiver group by sharia — welfare, on the Indeks
Kesejahteraan BAZNAS (IKB) basis, carried out by OPZ, comprising
BAZNAS and LAZNAS, in Central Sulawesi Province the
catastrophe, IKB is a micro dimension of the National Zakat Index
(IZN), used to measure the impact of zakat on mustahik welfare,
comprising economic welfare, spiritual welfare, education, health, and
independence.

This descriptive quantitative research applied structured direct
interview questionnaire survey method to collect data. Using
proportional stratified random sampling technic and probability
random sampling, 249 samples were drawn out of 655 of population.
Data were analyzed using a quantitative analysis approach with multi-
stage weigh index techniques to display IKB calculation data results
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of IKBc, including the CIBEST Welfare Index / CIBEST Model,
which evaluates aspects of economic and spiritual welfare, of Human
Development Index (HDI) Index — measuring education and health,
and the Self-Reliance Index.

The results show that zakat funds have long-term benefits if
invested for productive businesses, along with training, supervising,
and business assistance. From 249 Zakat recipient respondents, the
study found that zakat conducted by BAZNAS and LAZNAS in
Central Sulawesi Province in the form of business capital assistance
has a positive impact on the welfare of mustahik following the
disasters. First, the IKB value of all OPZs in Central Sulawesi is 0.77,
indicating that zakat utilization has a good impact on the welfare of
Mustahik after natural disasters. Second, the IKB value of BAZNAS
in Central Sulawesi, consisting BAZNAS Central Sulawesi by 0.78,
BAZNAS Palu City by 0.69, BAZNAS Donggala Regency by 0.82,
and BAZNAS Microfinance Sigi Village by 0.79. The overall value
shows that zakat utilization positively impacts Mustahik's welfare.
Third, the IKB value of LAZNAS of 0.79 shows that zakat utilization
has a good impact on the welfare of Mustahik after natural disasters.

Keywords: zakat impact, zakat utilization, mustahik welfare,
BAZNAS welfare index
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Tidak . .
|
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta ) Te
& Tsa 3 Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
, Ha (dengan titik di
C Ha H bawah)
' Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er
J Za Z Set
s Sin S Es
53 Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o Sad > bawah)
. De (dengan titik di
o Dad D bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
b 73 7 Zet (dengan titik di
§ bawah)
d ‘Ain ¢ Koma terbalik keatas
¢ Gain G Ge
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< Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O Nun N En
9 Wawu w We
» Ha H Ha
¢ Hamzah ’ Apostrof
&3 Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
330azs ditulis Muta ‘addidah
e ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbitah

Semua ta’ marbitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir
kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang
diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi
kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti

shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.
LS~

ditulis hikmah
ale ditulis ‘illah
ARARKS ditulis karamah al-auliya’
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
Fathah ditulis A
Kasrah ditulis i
e Dammah ditulis u
x3 Fathah ditulis fa‘ala
4 Kasrah ditulis sukira
s Dammah ditulis yazhabu
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E. Vokal Panjang

Fathah+alif Ditulis A
il > Ditulis Jahiliyyah
Fathah+ya’ mati Ditulis a
o Ditulis yas’a
Kasrah+ya’ mati Ditulis i
s Ditulis karim
Dhammah+wawu mati Ditulis u
T Ditulis furud

F.  Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Al
Vg»u Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Apostrof

ol ditulis A’antum
ol ditulis U ‘iddat
oS ditulis La’in syakartum
\

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan
huruf awal “al”

()f,?d\ ditulis Al-Qur’an

il ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut

slazd) ditulis As-Sama’

Al ditulis Asy-Syams

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya

29,4l g3 ditulis Zawi al-furiid
Znd) sl ditulis Ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam memaknai kesejahteraan sebagai konsep yang komprehensif,
yaitu kesejahteraan materiil, spiritual, dan moral, yang tujuannya
adalah untuk mencapai kesejahteraan manusia secara menyeluruh.?
Dalam kerangka sosial masyarakat, Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2009 menyatakan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi di mana
kebutuhan materi, spiritual, dan sosial penduduk terpenuhi, sehingga
mereka dapat hidup layak dan berkembang secara mandiri mampu
menjalankan peran sosialnya.? Isu mengenai kesejahteraan sosial pada
saat sekarang menggambarkan bahwa setiap warga negara berhak
mendapatkan kebutuhan dasar mereka secara pantas, termasuk dalam
aspek sosial, ekonomi, dan spiritual.

Problem kesejahteraan sosial yang dihadapi oleh Negara
Indonesia salah satunya adalah tentang kemiskinan.®> Meskipun data
statistik menunjukkan penurunan jumlah penduduk miskin dalam
beberapa tahun terakhir, dengan 9,41% atau 25,14 juta jiwa per Maret
2019,* angka ini masih jauh dari target RPIMN 2015-2019 yang
seharusnya mencapai 6-8%.°

! Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, terj. M.
Nastangin (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), 358.

2 pasal 1, Ayat 1, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2009 tentang Kesejahteraan Sosial.

% Rudi Purwono, Wahyu Wisnu Wardana, Tri Haryanto, dan M. Khoerul
Mubin, "Poverty Dynamics in Indonesia: Empirical Evidence from Three Main
Approaches,” World Development Perspectives 23 (2021): 100346, diakses 17
September 2022, doi:10.1016/j.wdp.2021.100346.

4 Badan Pusat Statistik, “Profil Kemiskinan di Indonesia Maret 2019,”
Berita Resmi Statistik, N0.56/07/Th.XXIl, 15 Juli 2019, diakses 20 Oktober
2019, https://www.bps.go.id/pressrelease/2019/07/15/1629/persentase-
penduduk-miskin-maret-2019-sebesar-9-41-persen.htmi.

5 Kementrian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (BAPPENAS), Evaluasi Paruh Waktu RPJMN 2015-
2019, Kerja Nyata Mewujudkan Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian, 2017, 23, diakses 20 Oktober 2019,

1



Gambar 1.1 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di
Indonesia
Periode Maret 2015 - Maret 2019
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Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah)

Alasan mengapa pengurangan kemiskinan di Indonesia berjalan
lambat karena ketidakstabilan ekonomi global dan domestik.® Selain
itu, Kementrian PPN/Bappenas dalam laporan Analisis Wilayah
dengan Kemiskinan Tinggi tahun 2018 memaparkan bahwa satu di
antara faktor penyebab terjadinya kemiskinan di Indonesia adalah

https://www.bappenas.go.id/files/publikasi_utama/Evaluasi%20Paruh%20Wakt
u%20RPJMN%202015-2019.pdf.

6 Pada tahun 2015, terjadi perlambatan ekonomi di Indonesia yang
berdampak signifikan pada sektor industri, khususnya industri tekstil dan
pakaian jadi, yang mengalami penurunan signifikan dalam penciptaan lapangan
kerja. Selain itu, lambatnya pelaksanaan proyek-proyek infrastruktur
pemerintah, koordinasi yang relatif lemah antar sektor dan instansi, serta kondisi
ekonomi global yang kurang baik, termasuk pertumbuhan ekonomi Republik
Rakyat Tiongkok yang lesu, menekan ekspor Indonesia. Faktor-faktor internal
seperti keterbatasan infrastruktur, struktur pasar yang kurang kompetitif, dan
harga komoditas dunia yang rendah juga turut berperan dalam menciptakan
masalah, yang memiliki potensi untuk meningkatkan inflasi yang tidak stabil.
Ibid.: 29-32.
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karena bencana alam dan perubahan iklim.” Hal ini sangat
memengaruhi penduduk miskin karena mereka lebih rentan dan mata
pencaharian mereka, seperti pertanian, perikanan, dan kehutanan,
sangat tergantung pada kondisi alam.®

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pada tahun
2018 mencatat 3.397 kejadian bencana alam di Indonesia, yang
mengakibatkan 6.240 jiwa meninggal atau hilang dan sekitar 10,4 juta
jiwa menderita atau mengungsi. Provinsi Sulawesi Tengah mengalami
dampak terparah dengan 4.141 korban meninggal, 705 korban hilang,
4.438 korban luka-luka, dan 221.450 pengungsi di 122 titik. Bencana
di provinsi ini terdiri dari gempa bumi, tsunami, dan likuifaksi, yang
menyebabkan kerusakan dan kerugian besar,” sehingga hal ini menjadi
alasan pemilihan lokasi dalam penelitian ini.

Kota Palu, Kabupaten Sigi, dan Donggala merupakan tiga
wilayah administratif di Provinsi Sulawesi Tengah yang mengalami
dampak terparah bencana alam gempa, tsunami, dan likuifaksi pada
September 2018. Beberapa kajian seperti yang kemukakan Botzen

7 Antara pertengahan tahun 2014 - 2015, terjadi penurunan laju
kemiskinan cukup besar dan peningkatan kemiskinan cukup tajam di beberapa
wilayah Indonesia. Pada periode tersebut sering terjadi bencana, baik berupa
angin puyuh, tanah longsor, banjir, gempa bumi, maupun cuaca ekstrem
(kekeringan) yang mengakibatkan angka kemiskinan meningkat dan penurunan
angka kemiskinannya terus melambat hingga tahun 2017. Lihat: Kementrian
PPN/BAPPENAS, Analisis Wilayah Dengan Kemiskinan Tinggi, ed. Vivi
Yulaswati, cet. ke-1 (Jakarta: Kedeputian Bidang Kependudukan dan
Ketenagakerjaan, Kementrian PPN/Bappenas, 2018), 47-48, diakses 21 Oktober
2019,
https://www.bappenas.go.id/files/6915/6082/6584/Analisis_Wilayah_dengan_
Kemiskinan_Tinggi_-_BAPPENAS.pdf.

8 lbid.

® Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), “Rangkuman
Bencana tahun 2018,” Geoportal Data Bencana Indonesia, diakses 8 Januari
2020, https://gis.bnpb.go.id/arcgis/apps/sites/#/public/pages/bencana-besar-
tahun-2018.
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dkk.,° Panwar dan Sen,** Tasri, dkk.,*? Arouri dkk.,*® serta Prasojo,*
dan Setyogroho,'® menyatakan bahwa dampak buruk dari kejadian
bencana alam secara nyata sangat memengaruhi ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Dampak secara tidak langsung tersebut meliputi pertumbuhan
ekonomi, kemiskinan, dan pengangguran, yang mengurangi
pendapatan dan daya beli serta kesejahteraan.® Tekanan kemiskinan

10w, J.Wouter Botzen, Olivier Deschenes, dan Mark Sanders, "The
Economic Impacts of Natural Disasters: A Review of Models and Empirical
Studies,” Review of Environmental Economics and Policy 13, no. 2 (2019): 177-
179, diakses 17 Maret 2020, doi:10.1093/reep/rez004.

1 Vikrant Panwar dan Subir Sen, “Economic Impact of Natural Disasters:
An Empirical Re-examination,” Margin: The Journal of Applied Economic
Research 13, no. 1 (Februari, 2019): 109-139, diakses 17 Maret 2020,
doi:10.1177/0973801018800087.

12 Evi Susanti Tasri, Kasman Karimi, dan Irwan Muslim, “The Effect of
Economic Variables on Natural Disasters and the Impact of Disasters on
Economic Variables,” Heliyon 8, no. 1 (Januari, 2022), diakses 28 Desember
2022, d0i:10.1016/j.heliyon.2021.e08678.

13 Mohamed Arouri, Cuong Nguyen, dan Adel Ben Youssef, “Natural
Disasters, Household Welfare, and Resilience: Evidence from Rural Vietnam,”
World Development 70 (Juni, 2015): 60, diakses 25 Oktober 2019,
d0i:10.1016/j.worlddev.2014.12.017.

14 Ari Purwanto Sarwo Prasojo, Gusti Ayu Ketut Surtiari, dan Puguh
Prasetyoputra, “The Impact of Natural Disasters in Indonesia: How Does
Welfare Accentuate and Attenuate the Loss of People?,” Journal of Physics:
Conference Series 1869, no. 1 (April, 2021), diakses 7 Juni 2022,
doi:10.1088/1742-6596/1869/1/012148.

15 Bambang Setyogroho, dkk., "Correlation between Building Damages
and Losses with the Microzonation Map of Mataram-Case Study: Lombok
Earthquake 2018, Indonesia," Sustainability (Switzerland) 14, no. 4 (Februari,
2022): 1-14, diakses 23 Januari 2023, doi:10.3390/su14042028.

16 Esa Azali Asyahid dan Immanuel Satya Pekerti, "Economic Impact of
Natural Disasters, Spillovers, and Role of Human Development: Case of
Indonesia," dalam Spatial and Resource Sciences, Springer 15, no. 3 (2022):
493-506, diakses 15 Januari 2023, doi:10.1007/s12076-022-00307-7. Lihat juga:
Eduardo Rodriguez-Oreggia, Alejandro De La Fuente, Rodolfo De La Torre, dan
Hector A. Moreno, “Natural Disasters, Human Development and Poverty at the
Municipal Levelin Mexico,” The Journal of Development Studies 49, no. 3
(2013): 442-455, diakses 15 Desember 2020,
doi:10.1080/00220388.2012.700398. Lihat juga: Aulia Puja Ilham, Sri
Muljaningsih, dan Sasongko, “The Effect of Natural Disaster on Regional
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dan pengangguran akan memaksa orang menjual aset, mengurangi
perawatan kesehatan,'’ hingga menarik anak dari sekolah untuk
mencegah kemiskinan berkelanjutan.'® Menurut Akram dkk., jika hal
ini berlangsung lama, kesejahteraan masyarakat akan menurun dan
berdampak negatif pada indeks pembangunan manusia (IPM) setelah
bencana alam.*®

Bencana alam di Sulawesi Tengah berdampak signifikan pada
kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat, khususnya kepada para
penyintas di tiga wilayah terdampak.?® Bank Indonesia melaporkan
bahwa sektor perdagangan, akomodasi, dan pertanian mengalami
perlambatan. Pada triwulan IV 2018, pertumbuhan ekonomi turun
menjadi 5,37% dari 7,05% pada triwulan sebelumnya. Inflasi juga
meningkat tajam, dari 2,52% menjadi 6,46% dibanding triwulan
sebelumnya.?

Economic Growth, Unemployment, Poverty, and Human Development Index in
Thirty Indonesian Provinces,” Journal of Indonesian Applied Economics (JIAE)
11, no 1 (Februari, 2023): 40-59, diakses 15 Desember 2023,
doi:10.21776/ub.jiae.2023.011.01.4.

17 Stephane Hallegatte, Adrien Vogt-Schilb, Mook Bangalore, dan Julie
Rozenberg, “Unbreakable: Building the Resilience of the Poor in the Face of
Natural Disasters,” dalam Climate Change and Development Series
(Washington, DC: World Bank, 2017), diakses, 14 Desember 2020,
doi:10.1596/978-1-4648-1003-9, License: Creative Commons Attribution CC
BY 3.0 IGO.

18 Aries Setiadi, “Socio-Economic Impacts of Natural Disasters on The
Education Sector; A Case Study Of Indonesia,” Jurnal Dialog Penanggulangan
Bencana 5, no. 2 (2014): 78-86, diakses 15 Desember 2020,
https://jdpb.bnpb.go.id/index.php/jurnal/article/view/80.

19 Adnan Akram, Faisal Jamil, dan Shahzad Alvi, “The Effects of Natural
Disasters on Human Development in Developing and Developed Countries,”
International Journal of Global Warming 27, no. 2 (2022): 155-172, diakses 15
Desember 2022, doi:10.1504/1JGW.2022.123279.

20 gyaifullah dan Sarpika Datumula, "The Impact of Tsunami and
Liquefaction on Traditional Marketers in Central Sulawesi Indonesia," Review of
International Geographical Education (RIGEO) 11, no. 6 (2021): 998-1008,
diakses 21 Mei 2022, doi:10.48047/rige0.11.06.116.

2L Bank Indonesia, Kantor Perwakilan Provinsi Sulawesi Tengah, Kajian
Ekonomi dan Keuangan Regional Provinsi Sulawesi Tengah Periode Februari
2019, 96, diakses 21 Oktober 2019, https://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-
ekonomi-regional/sulteng/Pages/Kajian-Ekonomi-dan-Keuangan-Regional-
Provinsi-Sulawesi-Tengah-Periode-Februari-2019.aspx.



Penyebab meningkatnya kemiskinan di daerah bencana menurut
Boustan dkk. disebabkan oleh hilangnya aset dan sumber pekerjaan,
sehingga mengakibatkan penurunan produktivitas dan permintaan
tenaga kerja, serta peningkatan migrasi keluar daerah.?? Kondisi ini
juga terjadi di Provinsi Sulawesi Tengah pasca bencana alam.

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Tengah juga
melaporkan adanya peningkatan jumlah penduduk miskin di Kota
Palu, Kabupaten Sigi, dan Donggala setelah bencana alam. Tabel
berikut menampilkan perbandingan jumlah dan persentase penduduk
miskin sebelum dan sesudah bencana tersebut.

Tabel 1.1 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin
Kota Palu, Sigi dan Donggala Sebelum dan Sesudah Bencana Alam

2018 2019
Kabupaten/
Kota di Jumlah Jumlah Pg::n Jumlah Jumlah Persentase
Sulawesi |Penduduk | Penduduk Penduduk Penduduk | Penduduk Penduduk
Tengah (ribu Miskin MisKif (ribu Miskin Miskin (%)
orang) | (ribu orang) (%) orang) | (ribu orang)
Banggal 11763 | 18,38 1565 | 11840 | 17,54 14,84
Kepulauan
Banggai 371,32 33,72 9,12 376,80 29,3 7,80
Morowali 119,29 17,03 14,34 121,29 16,61 13,75
Poso 251,18 41,75 16,71 256,39 39,92 15,65
Donggala 301,59 54,28 18,03 304,11 55,83 18,40
Tolitoli 233,41 31,79 13,66 235,80 30,79 13,09
Buol 158,79 25,39 16,08 162,18 24,51 15,19
ij‘”g' 482,79 | 83,66 1741 | 49091 | 8136 16,64
outong

22 eah Platt Boustan, dkk., “The Effect of Natural Disasters on Economic
Activity in US Counties: A Century of Data,” Journal of Urban Economics 118
(2020): 1-36, 2, diakses 3 Agustus 2020, doi:10.1016/j.jue.2020.103257. Lihat
juga: Heru Syah Putra, “Natural Disaster and Poverty in Indonesia,” Jurnal
Transformasi Administrasi 7, no. 2 (2017): 1421, diakses 2 November 2019,
http://jta.lan.go.id/index.php/jta/article/view/39.

23 Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Tengah, Provinsi Sulawesi
Tengah Dalam Angka 2020, diakses 1 Mei 2022,
https://sulteng.bps.go.id/publication/2020/04/27/c2401bb980423e15641d8332/
provinsi-sulawesi-tengah-dalam-angka-2020.html, 305-306.



E?]J; Una-1 o047 | 27.78 1827 | 15399 | 2636 17,16
Sigi 237,01 29,78 1260 | 23942 30,82 12,91
E:Stgga' 73,70 11,97 1632 | 75,00 11,46 15,34
Morowali | ¢ 65 19,40 1553 | 12832 19,25 15,08
Utara

Palu 385,62 25,26 658 | 391,38 26,62 6,83
Prov. 3.010,44 | 42021 1401 | 3.05402 | 410,36 13,48
Sulteng

Sumber: BPS Sulteng (diolah)

Jumlah penduduk miskin tahun 2019 di Kota Palu naik sebesar
0,25% dibanding tahun sebelumnya, di Kabupaten Sigi naik sebesar
0,31% dan di Kabupaten Donggala juga naik sebesar 0,37%
dibandingkan tahun sebelumnya.

Indeks Garis Kemiskinan pada tiga wilayah terdampak bencana
alam juga mengalami peningkatan sebagaimana gambar berikut.

Gambar 1.2 Indeks Garis Kemiskinan Kota Palu, Sigi dan Donggala
Sebelum dan Sesudah Bencana Alam
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Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Tengah (diolah)



Indeks Garis Kemiskinan pada tahun 2019 di Kota Palu
meningkat sebesar 6,17% menjadi Rp. 522.444 per kapita per bulan
dari tahun sebelumnya. Sementara Kabupaten Sigi dan Donggala juga
mengalami peningkatan masing-masing sebesar 8,73% menjadi Rp.
344.631, dan 9,15% menjadi Rp. 336.404. Bencana alam dianggap
sebagai faktor yang menyebabkan peningkatan daya konsumsi karena
besarnya kebutuhan masyarakat setempat.?*

BPS Provinsi Sulawesi Tengah juga melaporkan IPM Provinsi
Sulawesi Tengah tahun 2019 sebesar 69,50, lebih rendah dari IPM
Indonesia (71,92). Pertumbuhan IPM Sulawesi Tengah hanya 0,90%,
menempatkannya di antara 11 provinsi dengan IPM sedang dan
peringkat 25 dari 34 provinsi di Indonesia, tidak berubah dari posisi
tahun sebelumnya.?® Pada periode 2018-2019, IPM meningkat di
seluruh kabupaten/kota. Namun, di Sulawesi Tengah, terjadi
perlambatan pertumbuhan IPM pada tahun 2019, termasuk di Kota
Palu, Kabupaten Sigi, dan Donggala.?

24 Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Tengah, Garis Kemiskinan
Kabupaten/Kota  (Rupiah/Kapita/Bulan), diakses 1 Mei 2020,
https://www.bps.go.id/indicator/23/624/2/garis-kemiskinan-menurut-
kabupaten-kota.html.

2 Untuk wilayah SULAMPUA (Sulawesi, Maluku, dan Papua), Sulawesi
Tengah menempati posisi ke-4. Posisi peringkat Sulawesi Tengah sendiri berada
setelah Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tenggara. Pada tahun
2019, dari seluruh provinsi di SULAMPUA, terdapat tiga provinsi yang memiliki
IPM berkategori ‘tinggi’, yaitu Sulawesi Utara (72,99), Sulawesi Selatan (71,66)
dan Sulawesi Tenggara (71,20). Sementara itu, 7 provinsi SULAMPUA lainnya
masih berstatus ‘Sedang’. Lihat: Badan Pusat Statistik, Indeks Pembangunan
Manusia 2019, diakses 15 Desember 2021,
https://www.bps.go.id/id/publication/2020/08/28/a180fbfa68ecf6fc9fdeld2a/in
deks-pembangunan-manusia-2019.html. Lihat juga: Badan Pusat Statistik
Sulawesi Tengah, Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Sulawesi Tengah
2019, diakses 15 Desember 2021,
https://sulteng.bps.go.id/publication/2020/05/08/aa61b129da5575d33fffa358/in
deks-pembangunan-manusia-provinsi-sulawesi-tengah-2019.html

% Capaian pembangunan manusia tingkat kabupaten/kota di Sulawesi
Tengah tahun 2019 berkisar antara 64,52 hingga 81,50. Selama periode 2018
hingga 2019, seluruh kabupaten/kota mengalami peningkatan IPM. Pada periode
ini, tercatat tiga kabupaten/kota dengan kemajuan pembangunan manusia paling
cepat, yaitu Kabupaten Tojo Una-Una (1,80%), Kabupaten Toli-Toli (1,27%),
dan Kabupaten Morowali (1,24%). Selain dilihat dari jarak dengan nilai median,



Tabel 1.2 Indeks Pembangunan Manusia dan Persentase
Pertumbuhannya pada Wilayah Terdampak Bencana Alam di
Sulawesi Tengah Tahun 2018-2019

Wilayah IPM Pertumbuhan IPM (%)
2018 | 2019 2018 2019
Kota Palu 80,91 | 81,50 0,74 % 0,54 %
Kab. Sigi 67,66 | 68,16 1,41 % 0,74 %
Kab. Donggala 65,14 | 65,49 0,74 % 0,54%
Prov. Sulawesi Tengah 68,88 | 69,50 1,13 % 0,90%

Sumber: BPS Sulawesi Tengah (diolah)

Pasca bencana alam, pertumbuhan IPM di Kota Palu turun
menjadi 0,54% dari tahun sebelumnya, sementara di Kabupaten Sigi
turun menjadi 0,74%, dan di Kabupaten Donggala juga turun menjadi
0,54%.

Masyarakat di wilayah terdampak bencana alam sangatlah
membutuhkan bantuan pemulihan di berbagai bidang, terutama
pemulihan ekonomi bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah.
Namun, persoalan umum yang dihadapi adalah kurangnya akses
terhadap modal usaha, karena masyarakat miskin tidak memiliki
agunan yang memenuhi syarat untuk memperoleh pinjaman dari
bank.?” Padahal, bantuan jangka panjang berupa modal usaha menjadi
sangat penting untuk memulihkan ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pasca bencana alam.?®

kesenjangan angka IPM juga tampak dari perbedaan antara IPM Kota Palu
dengan kabupaten terdekat di sekitarnya yaitu Kabupaten Sigi dan Kabupaten
Donggala. Kabupaten Donggala menjadi kabupaten/kota dengan perkembangan
IPM terendah di Sulawesi Tengah, yaitu hanya 0,35 poin (0,54%). Dari sisi
peringkat pertumbuhan, Kabupaten Donggala berada pada urutan terakhir dari
tiga belas kabupaten/kota yang ada di Sulawesi Tengah. Lihat: BPS Sulawesi
Tengah, Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Sulawesi Tengah 2019,

27 Patrick Daly, dkk., “Rethinking Relief, Reconstruction and
Development: Evaluating the Effectiveness and Sustainability of Post-Disaster
Livelihood Aid,” International Journal of Disaster Risk Reduction 49 (2020): 2,
diakses 5 Desember 2020, doi:10.1016/j.ijdrr.2020.101650.

2 Noor Arifin dan Aan Zainul Anwar, “The Improvement Model of
Microenterprises of Post-Disaster through Empowerment of Productive Zakat,”
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Menurut laporan Bank Indonesia, pemerintah dan sektor swasta
telah bekerja sama memberikan bantuan bencana jangka menengah
untuk mengurangi kemiskinan, seperti menunda pembayaran kredit.
Namun, upaya ini tampaknya kurang berdampak positif, karena
tingkat kemiskinan di Sulawesi Tengah masih tinggi di angka 13%,
dibandingkan rata-rata kemiskinan di Sulawesi yang sebesar
11,26%.%°

Sakai dan Fauzia mengemukakan, bahwa pemerintah adalah
aktor penting dalam keadaan darurat bencana, namun, kapasitas
pemerintah terbatas dalam menangani semua aspek kebutuhan untuk
penanggulangan bencana dalam waktu singkat. Selain pemerintah,
terdapat pula aktor non-pemerintah meliputi organisasi masyarakat
sipil dan lembaga internasional yang turut berperan dalam bantuan
bencana. Kemitraan antara pemerintah dan non-pemerintah
memainkan peran penting dalam membangun modal sosial, termasuk
kepercayaan, norma dan jaringan dalam masyarakat, dalam proses
pemulihan pasca bencana.*

Fauzia juga menegaskan bahwa lembaga filantropi Islam
sebagai modal sosial memiliki peran yang sangat penting dalam
pemulihan pasca bencana.®* Menurut Latief, sebagaimana dikutip

Journal of Governance and Regulation 10, no. 4 (2021): 163, diakses 13 Januari
2022, d0i:10.22495/JGRV1014ART14.

2 Bank Indonesia, Kantor Perwakilan Provinsi Sulawesi Tengah,
Laporan Perekonomian Provinsi Sulawesi Tengah Agustus 2019, 71-72, diakses
21  Oktober =~ 2019,  https://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-
regional/sulteng/Pages/Laporan-Perekonomian-Provinsi-Sulawesi-Tengah-
Agustus-2019.aspx.

30 Minako Sakai dan Amelia Fauzia, “Key Factors for Capacity-Building
of Disaster Relief Operations Indonesian Examples,” dalam Disaster Relief in
the Asia Pacific: Agency and Resilience, ed. Minako Sakai, Edwin Jurriéns, Jian
Zhang, dan Alec Thornton (London: Routledge, 2014),
d0i:10.4324/9781315884356.

81 Amelia Fauzia, “Penolong Kesengsaraan Umum: The Charitable
Activism of Muhammadiyah During the Colonial Period,” South East Asia
Research 25, no. 4 (2017): 379-394, diakses 12 April 2024, doi:
10.1177/0967828X17740458. Lihat juga: Amelia Fauzia, “Islamic Philanthropy
in Indonesia: Modernization, Islamization, and Social Justice,” ASEAS —
Austrian Journal of South-East Asian Studies 10, no. 2 (2017): 223-236, diakses
12 April 2024, doi: 10.14764/10.ASEAS-2017.2-6.
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Kailani dan Slama, lembaga-lembaga filantropi ini memiliki
kemampuan untuk meluncurkan operasi kemanusiaan tanpa
penundaan dan memiliki unit reaksi cepat yang khusus untuk
menangani bencana alam.?

Sebagai representasi dari sektor pemerintah dan non-
pemerintah, lembaga filantropi Islam seperti BAZNAS dan LAZNAS
berperan aktif dalam proses pemulihan pasca bencana. Mereka
melaksanakan program pendayagunaan zakat untuk membantu para
korban bencana alam di Sulawesi Tengah.

Korban bencana alam diperbolehkan untuk menerima bantuan
modal dari dana zakat.** Beberapa pendapat menempatkan korban
bencana alam sebagai asnaf yang berhak mendapatkan bantuan dari
dana zakat dengan kategori sebagai; fugara’** masakin,® ibnu sabil *®

32 Najib Kailani dan Martin Slama, “Accelerating Islamic Charities in
Indonesia: Zakat, Sedekah and The Immediacy of Social Media,” South East
Asia Research 28, no. 1 (2020): 70-86, diakses 12 April 2024,
doi:10.1080/0967828X.2019.1691939.

3 Ahmed Taher Esawe, Karim Taher Esawe dan Narges Taher Esawe,
“Using Zakat to Build the Resilience of Communities to Disasters: Evidence
from Egypt,” SSRN Electronic Journal (2018): 4, diakses 23 November 2019,
d0i:10.2139/ssrn.3331506. Lihat juga: Muhammad Hasbi Zaenal, Kamaru Salam
Yusof, dan Abdul Ghafar Ismail, “Findings the Solution of Zakat for Disaster
Relief,” PUSKAS Working Paper Series - PWP# 2018 — 09, paper
dipresentasikan dalam acara World Zakat Forum International Conference
Malacca, 5-7 Desember 2018, Hotel Equatorial, Malaysia, 6-8, diakses 22
Oktober 2019,
http://www.iconzbaznas.com/publications/index.php/pwps/article/view/103/79.

34 Orang-orang miskin ini sering kali terkait dengan masalah kemiskinan
dan kerentanan dalam krisis kemanusiaan. Mayoritas orang yang tinggal di
negara-negara penerima bantuan kemanusiaan adalah orang-orang miskin secara
kronis. Zaenal, “Findings the Solution,” 6-8.

3% Kategori ini diterapkan pada siapa saja yang membutuhkan bantuan
dalam menghadapi dampak krisis atau bencana. Orang-orang yang termasuk
dalam kategori ini biasanya tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti makanan, air bersih, tempat tinggal,
dan pakaian. Ibid.

36 Dapat diterapkan pada pengungsi yang ke luar daerah dan orang-orang
yang mengungsi dari titik rawan bencana ke wilayah area evakuasi. 1bid.
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ar-rigab,®” gharimm,® serta sabilillah.>® Karena, mereka para korban
bencana alam tiba-tiba kehilangan kepemilikan atas rumah, barang,
pertanian, toko, sumber mata pencaharian dan sebagainya.”’ Bagi
donatur zakat (muzaki) hal ini merupakan sebagai wujud dari
kesalehan dan ketakwaan,** panggilan agama dan cermin keimanan
seseorang,*? serta bentuk kepedulian terhadap sesama muslim dalam
meringankan beban para korban bencana alam dan peningkatan
kesejahteraan ekonomi melalui dana zakat.*?

37 Dapat diterapkan untuk orang-orang yang diperbudak, tertindas, atau
dipenjarakan secara salah; atau pada korban perdagangan manusia. Ibid.

% Karena dimungkinkan untuk memenuhi kebutuhannya, korban bencana
harus berhutang. Lihat: Fatwa Tarjih Muhammadiyah, Dana Zakat, Infak dan
Shadagah untuk Korban Bencana, diakses 6 September 2019,
https://fatwatarjih.or.id/dana-zakat-infak-dan-shadagah-untuk-korban-bencana.
Lihat juga: Yasuf al-Qardawiy, Figh az-Zakah; A Comparative Study of Zakah,
Regulations and Philosophy in the Light of Qur’an and Sunnah, terj. Monzer
Kahf, vol. 2 (Jeddah: Scientific Publishing Centre, King Abdulaziz University,
tt), 49-52. Lihat juga: Habibah Abdul Wahid, dkk., “Determination of Zakat
Recipient to Flood Victims,” International Journal of Academic Research in
Business and Social Sciences 7, no. 12 (2017): 1289-1304, diakses 27 Maret
2020, doi:10.6007/ijarbss/v7-i12/3767.

39 Harta zakat dapat digunakan untuk penanggulangan bencana dengan
ketentuan distribusi langsung kepada mustahik dalam asnaf zakat, termasuk
dalam bentuk uang, makanan, atau modal Kkerja, serta bisa bersifat produktif.
Penggunaan harta zakat juga diperbolehkan untuk kemaslahatan umum, dengan
penerima termasuk asnaf'sabiillah, dan dapat berupa aset kelolaan atau layanan
yang mendukung kemaslahatan umum, termasuk penyediaan air bersih,
perlengkapan pengungsian, penanaman pohon, bantuan medis, dan keperluan
relawan dalam penanggulangan bencana. Lihat: Fatwa Majelis Ulama Indonesia
Nomor 66 Tahun 2022 tentang Pemanfaatan Harta Zakat untuk Penanggulangan
Bencana dan Dampaknya.

40 Sulistyowati, “Designing Integrated Zakat-Waqf Models for Disaster
Management,” Journal of Islamic Monetary Economics and Finance 4, no. 2
(2019): 348, diakses 23 November 2019, doi:10.21098/jimf.v4i2.1011.

41 M. Shabri Abd. Majid, “The Motivation of Muzakki to Pay Zakah:
Study at The Baitul Mal Aceh,” Signifikan: Jurnal limu Ekonomi 6, no. 1 (2017):
160, diakses 23 November 2019, doi:10.15408/sjie.v6i1.4302.

42 Erie Hariyanto, dkk., “Effectiveness of the Economic System to Zakat
and Wagqf for Empowerment of the Ummabh in Indonesia,” International Journal
of Advanced Science and Technology 29, no. 6 (2020): 1912, diakses 17 Januari
2021, http://sersc.org/journals/index.php/IJAST/article/view/12895.

43 Wahid, dkk., “Determination of Zakat,” 1301.
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Kewajiban zakat menurut Kailani dan Slama, serta Fauzia, tidak
hanya dilihat sebagai ibadah wajib, tetapi juga sebagai instrumen
kesejahteraan sosial serta untuk keadilan sosial.** Qardawiy juga
berpandangan bahwa zakat merupakan jaminan sosial dalam Islam
dan menempatkannya dalam konteks yang lebih luas, meliputi
jaminan moral, pendidikan, kemanusiaan, pertahanan, politik, dan
budaya.*® Sementara itu, Hoque dkk.,*® dan lbrahim*’ menyatakan,
zakat merupakan pendekatan modern sebagai instrumen
pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat, dan program pengentasan
kemiskinan.*® Beberapa negara yang mencoba melakukan ini antara

4 Di Indonesia, gagasan ini awalnya dipelopori oleh Ormas
Muhammadiyah pada akhir masa kolonial, dengan mengevaluasi metode
pengumpulan dan pendistribusian zakat yang ada saat itu. Kemudian pada tahun
1980-an, bentuk-bentuk amal Islam diartikulasikan bukan hanya sebagai
instrumen untuk kesejahteraan sosial tetapi juga untuk keadilan sosial. Kailani
dan Slama, “Accelerating Islamic Charities.” Lihat juga: Fauzia, “Penolong
Kesengsaraan Umum.” Fauzia, “Islamic Philanthropy in Indonesia.”

4 Yiasuf Al-Qardawiy, Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status
dan Filsafat Zakat Berdasarkan Qur'an dan Hadis, terj. Salman Harun, dkk., cet.
ke-3 (Bogor: Pustaka Litera Antarnusa, 1993), 154-162.

46 Nazamul Hoque, Mohammad Aktaruzzaman Khan dan Kazi Deen
Mohammad, “Poverty Alleviation by Zakah in a Transitional Economy: A Small
Business Entrepreneurial Framework,” Journal of Global Entrepreneurship
Research 5, no. 1 (2015): 18, diakses 5 Februari 2021, doi:10.1186/s40497-015-
0025-8.

47 Sheriff Muhammad Ibrahim, “The Role of Zakat in Establishing Social
Welfare and Economic Sustainability,” International Journal of Management
and Commerce Innovations 3, no. 1 (2015): 439, diakses 5 Februari 2020,
https://baitalzakat.com/files/english-files/baitalzakat.com-E100056.pdf.

48 Isahaque Ali dan Zulkarnain A. Hatta, “Zakat as a Poverty Reduction
Mechanism among the Muslim Community: Case Study of Bangladesh,
Malaysia, and Indonesia,” Asian Social Work and Policy Review 8, no. 1 (2014):
68, diakses 6 Februari 2020, doi:10.1111/aswp.12025.
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lain; Yordania dan Sudan,*® Nigeria,*® Pakistan,>! Indonesia,>? Brunei
Darussalam,”® Malaysia,® Mesir,® dan Tunisia.®® Studi yang
dilakukan Jedidia dan Guerbouj juga menunjukkan bahwa zakat dapat
menjadi sebuah mekanisme yang efektif dalam mencapai
pembangunan yang berkelanjutan dengan mengurangi permasalahan

49 Charlotte Bilo dan Anna Carolina Machado, “The Role of Zakat in the
Provision of Social Protection: A Comparison between Jordan and Sudan,”
International Journal of Sociology and Social Policy 40, no. 3-4 (2020): 236—
248, diakses 6 Februari 2021, doi:10.1108/1JSSP-11-2018-0218.

50 Rafiu Ibrahim Adebayo, “Utilizing Zakat for Attaining Sustainable
Development Goals (SDGs) in Nigeria,” International Conference of Zakat —
Proceedings (2020): 231-242, paper dipresentasikan dalam 4th International
Conference of Zakat (ICONZ) 7-8 October 2020, Surabaya, diakses 7 Februari
2021, doi:10.37706/iconz.2020.233.

1 Yasir Aziz, dkk., “The Nexus Between Zakat and Poverty Reduction,
Is The Effective Utilization of Zakat Necessary for Achieving SDGs: A
Multidimensional Poverty Index Approach,” Asian Social Work and Policy
Review 14, no. 3 (2020): 235-247, diakses 10 Februari 2021,
doi:10.1111/aswp.12212.

52 Rini, Fatimah, dan Ari Purwanti, “Zakat and Poverty: An Indonesian
Experience,” International Journal of Innovation, Creativity and Change 10, no.
11 (2020): 759-770, diakses 15 Februari 2021,
www.ijicc.net/images/vol10iss11/101150 Rini_2020_E_R.pdf. Lihat: Sutrisno
dan Razali Haron, “Increasing The Role Of Zakat Institutions In Poverty
Reduction Through Productive Zakat Programs In Indonesia,” Humanities &
Social Sciences Reviews 8, no. 3 (2020): 1243-1250, diakses 2 Maret 2021,
doi:10.18510/hssr.2020.83127. Lihat juga: Tika Widiastuti, dkk., “A Mediating
Effect of Business Growth on Zakat Empowerment Program and Mustahik’s
Welfare,” Cogent Business and Management 8, no. 1 (2021):1-19, diakses 3
Maret 2021, doi:10.1080/23311975.2021.1882039.

53 Rakinah Maimunah Haji Masri, “Productive Zakat PROPAZ Steps to
Eradicating Poverty in Brunei Darussalam,” International Conference of Zakat
—  Proceedings  (2020):  469-480, diakses 3  Maret 2021,
d0i:10.37706/iconz.2020.230.

5 Shaikh Hamzah Abdul Razak, “Zakat and Waqf as Instrument of
Islamic Wealth in Poverty Alleviation and Redistribution: Case of Malaysia,”
International Journal of Sociology and Social Policy 40, no. 3-4 (2020): 249-
266, diakses 15 Maret 2021, doi:10.1108/1JSSP-11-2018-0208.

% Esawe, “Using Zakat,” 1-26.

% Mejda Bouanani dan Besma Belhadj, “Does Zakat Reduce Poverty?
Evidence from Tunisia Using the Fuzzy Approach,” Metroeconomica 71, no. 4
(2020): 1-16, diakses 15 Maret 2021, doi:10.1111/meca.12304.
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sosial, meningkatkan aktivitas ekonomi, serta merangsang
pertumbuhan negara.®’

Meskipun zakat bukan satu-satunya faktor dalam kesejahteraan,
namun diharapkan bahwa dana zakat dapat mendukung pemerintah
dalam mengurangi tingkat kemiskinan dan  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pasca bencana alam di Provinsi Sulawesi
Tengah.

Penyaluran zakat di Indonesia mengacu pada Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat (UUPZ) yang
menerapkan sistem berbasis konsumtif dan produktif.®® Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis produktif lebih
mampu meningkatkan perekonomian penerimanya. Kajian empiris
Furgani, dkk.,*® Ladiku, dkk.,*° serta Kholis dan Mugiyati®* misalnya,
menemukan bahwa pendayagunaan zakat secara produktif melalui
strategi pinjaman modal usaha dan penyediaan peralatan kerja mampu
mengurangi  kemiskinan dan pemenuhan kebutuhan pokok
penerimanya. Namun, Arifin dan Anwar®® juga menemukan bahwa
meskipun zakat produktif dapat membantu perekonomian mustahik
tetapi masih belum mencukupi untuk kesejahteraan mereka.

57 Khoutem Ben Jedidia dan Khouloud Guerbouj, “Effects of Zakat on the
Economic Growth in Selected Islamic Countries: Empirical Evidence,”
International Journal of Development Issues 20, no. 1 (2021): 126-142, diakses
7 Januari 2022, doi:10.1108/1JD1-05-2020-0100.

%8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat.

% Hafas Furgani, Ratna Mulyany dan Fahmi Yunus, “Zakat for Economic
Empowerment of The Poor in Indonesia: Models and Implications,” Iqtishadia
11, no. 2 (2018): 392-411, diakses 15 November 2019,
doi:10.21043/igtishadia.v11i2.3973.

8 Hamdan Ladiku, Nur Mohamad Kasim dan Waliko, “Implications of
Zakat Management on Improving the Welfare of The Poor (Case Study on
Indonesian National Zakat Agency (BAZNAS) Gorontalo City),” Research on
Humanities and Social Sciences 11, no. 14 (2021): 25-33, diakses 7 Januari 2022,
d0i:10.7176/rhss/11-14-04.

61 Nur Kholis dan Mugiyati, “Distribution of Productive Zakat for
Reducing Urban Poverty in Indonesia,” International Journal of Innovation,
Creativity and Change 15, no. 3 (2021): 1-12, diakses 7 Januari 2022,
d0i:10.53333/ijicc2013/15303.

82 Arifin dan Anwar, “The Improvement Model,” 156-163.
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Studi kuantitatif yang dilakukan oleh Najmudin® menemukan
bahwa pendayagunaan zakat produktif pada pengelola usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) di Kabupaten Pandeglang secara
positif meningkatkan perekonomian mustahik. Mustahik mengalami
peningkatan pendapatan dan pemenuhan kebutuhan yang lebih baik
setelah menerima zakat produktif. Temuan ini mendukung studi
Damanhur dkk.,®* Mayes dkk.,% Romdhoni,*® Hamidi dkk.,%” dan Rini
dkk.®® Mereka menemukan adanya pengaruh positif pemanfaatan
zakat produktif terhadap peningkatan pendapatan dan perekonomian
penerimanya. Namun, peneliti di atas menyarankan agar dana zakat
yang disalurkan harus melalui pengelolaan, pengawasan, dan
pendampingan yang baik untuk menopang dampak positifnya.

Studi mengenai dampak zakat produktif terhadap IPM oleh
Nurzaman® serta Wardani dan Al Arif’® menyimpulkan bahwa zakat

83 Najmudin, M. Ainun Najib dan Isti Nuzulul Atiah, “Effectiveness of
Zakat Fund Distribution on Empowering MSMEs: Study on MSME in Sumur
District,” Al Qalam 38, no. 1 (2021): 97-114, diakses 7 Januari 2022,
doi:10.32678/algqalam.v38i1.4766.

8 Damanhur, Amiur Nuruddin dan Saparuddin Siregar, “The Model of
Productive Zakat Distribution In Increasing The Society Welfare In Aceh
Province,” IOSR Journal Of Humanities And Social Science 22, no. 11 (2017):
77-82, diakses 17 November 2019, doi:10.9790/0837-2211067782.

8 Anthony Mayes, dkk., “The Role of Productive Zakat for Helping Poor
Community in Rokan Hulu Regency (Case Study of National Amil Zakat of
Rokan Hulu Regency),” International Journal of Finance and Accounting 6, no.
6 (2017): 179-185, diakses 17 November 2019, doi:10.5923/j.ijfa.20170606.04.

% Abdul Haris Romdhoni, “Effect of Productive Zakat Program on the
Improvement of Welfare in Sragen Regency,” Jurnal Ekonomi & Keuangan
Islam 4, no. 1 (2018): 41-50, diakses 17 November 2019,
doi:10.20885/jeki.vol4.iss1.art5.

67 Ichsan Hamidi, Suhel dan Abdul Latif, “The Effectivities of Zakat
Productive Funds toward Zakat Recipient Income in Palembang,” Jurnal
Ekonomi Pembangunan 17, no. 1 (2019): 24-30, diakses 17 November 2019,
d0i:10.29259/jep.v17i1.8965.

8 Rini, Fatimah, dan Ari Purwanti, “Zakat and Poverty,” 759-770.

% Mohammad Soleh Nurzaman, “Evaluating the Impact of Productive
Based Zakat in The Perspective of Human Development Index : A Comparative
Analysis,” Kyoto Bulletin of Islamic Area Studies 9, no. 29 (2016): 42-62,
diakses 15 November 2019, doi:10.14989/210347.

0 Indah Indria Wardani dan M. Nur Rianto Al Arif, “The Effect of Sharia
Bank Financing, Zakat, and Education Expense, on Economic Growth and
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memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan ekonomi,
mengurangi angka kemiskinan dan mengurangi disparitas pendapatan.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwasanya zakat memiliki
kontribusi positif dalam sektor pendidikan, seperti yang diidentifikasi
oleh Rahmat dan Nurzaman.”* Namun, dalam hal kesehatan dan
harapan hidup, penelitian yang dilakukan olenh Khasandy dan
Badrudin’® serta Pasha dan Pratama” menemukan dampak zakat
cenderung lebih terbatas.

Kajian-kajian di atas, umumnya hanya melihat dampak zakat
terhadap indikator pendapatan materi. Penelitian selanjutnya
menggunakan alat ukur CIBEST, yang mengukur dampak zakat tidak
sebatas pada aspek kesejahteraan materi saja tapi juga pada aspek
kesejahteraan spiritual. Temuan penelitian dengan menggunakan
model CIBEST oleh Maulidia dan Mukhlis™* menyimpulkan bahwa
pemberdayaan berbasis zakat memiliki kinerja yang cukup baik
terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik berdasar kebutuhan
materi dan spiritual. Hasil empiris ini mendukung kajian penelitian

Human Development Index in Indonesia 2015-2019,” EKONOMIKA SYARIAH :
Journal of Economic Studies 5, no. 1 (2021): 1-10, diakses 25 Februari 2022,
doi:10.30983/es.v5i1.4096.

"1 Rahman Saleh Rahmat dan Mohamad Soleh Nurzaman, “Assesment of
Zakat Distribution: A Case Study on Zakat Community Development in
Bringinsari Village, Sukorejo District, Kendal,” International Journal of Islamic
and Middle Eastern Finance and Management 12, no. 5(2019): 743-766, diakses
29 Oktober 2019, doi:10.1108/IMEFM-12-2018-0412.

"2 Elleriz Aisha Khasandy dan Rudy Badrudin, “The Influence of Zakat
on Economic Growth and Welfare Society in Indonesia,” Integrated Journal of
Business and Economics 3, no. 1 (2019): 65-79, diakses 29 Oktober 2019,
doi:10.33019/ijbe.v3i1.89.

8 Mustapha Kemal Pasha dan Abdul Aziz Nugraha Pratama, “Human
Development Index, Zakat Infag Sadaqgah, Income Inequality, and Poverty in
Java,” Annual International Conference on Islamic Economics and Business
(AICIEB) 1  (2021): 152-161, diakses 8  Agustus 2021,
doi:10.18326/AICIEB.V110.16.

4 Rina Maulidia dan Imam Mukhlis, “Performance Analysis of Zakat-
Based Empowerment to Improve Mustahik’s Welfare,” Open Access Indonesia
Journal of Social Sciences 5, no. 1 (2022): 648-659, diakses 18 Januari 2023,
doi:10.37275/0aijss.v5i1.105.
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terdahulu yang dilakukan oleh Beik dan Arsyianti,”® Nurzaman dkk.,”®
Ayuniyyah dkk.,”” Ayyubi dan Saputri,”® Rijal dkk.,” Fathoni dkk.,2°
serta Hasanah dkk.® yang membuktikan bahwa zakat dapat
meningkatkan kesejahteraan materi dan spiritual mustahik. Hasil di
setiap daerah relatif beragam karena perbedaan struktur sosial,
ekonomi, dan budaya rumah tangga mustahik. Namun, hasil penelitian
menyimpulkan bahwasanya program zakat berbasis produktif dapat
meningkatkan rata-rata indeks kesejahteraan materi dan spiritual
rumah tangga penerima.

Selain studi yang disebutkan sebelumnya, Pusat Kajian
Strategis BAZNAS meluncurkan Indeks Kesejahteraan BAZNAS
(IKB) pada tahun 2019 sebagai alat untuk mengukur dampak

75 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, “Measuring Zakat Impact
on Poverty and Welfare Using Cibest Model,” Journal of Islamic Monetary
Economics and Finance 1, no. 2 (2016): 141-160, diakses 24 Agustus 2019,
doi:10.21098/jimf.v1i2.524.

8 Mohamad Soleh Nurzaman, dkk., “Evaluation of the Productive Zakat
Program of BAZNAS : A Case Study from Western Indonesia,” International
Journal of Zakat 2, no. 1 (2017): 81-93, diakses 24 Agustus 2019,
doi:10.37706/ijaz.v2i1.17.

" Qurroh Ayuniyyah, dkk., “Zakat for Poverty Alleviation and Income
Inequality Reduction,” Journal of Islamic Monetary Economics and Finance 4,
no. 1 (2018): 85-100, diakses 4 September 2019, d0i:10.21098/jimf.v4i1.767.

78 Salahuddin E1 Ayyubi dan Henni Eka Saputri, “Analysis of the Impact
of Zakat, Infak, and Sadagah Distribution on Poverty Alleviation Based on the
CIBEST Model (Case Study : Jogokariyan Baitul Maal Mosque, Yogyakarta),”
International Journal of Zakat 3, no. 2 (2018): 85-97, diakses 4 September 2019,
doi:10.37706/ijaz.v3i2.80.

7 Khairul Rijal, Ahmad Zainuri dan Peny Cahaya Azwari, “Impact
Analysis of the Zakat, Infaq and Shadagah Funds Distribution To the Poverty
Level of Mustahik By Using Cibest Method,” Fikri: Jurnal Kajian Agama,
Sosial Dan Budaya 5, no. 1 (2020): 145-158, diakses 18 September 2020,
doi:10.25217/jf.v5i1.982.

8 Abdullah Alkhosik Fathoni, Efri Syamsul Bahri dan Mustafa Kamal,
“Measurement of Zakat Impact on Baitul Maal Hidayatullah: Evidence from
Indonesia,” ZISWAF: Jurnal Zakat Dan Wakaf 8, no 1 (2021): 1-17, diakses 29
Januari 2022 doi:10.21043/ziswaf.v8i1.7691.

81 Uswatun Hasanah, Syamsul Anwar, dan Misnen Ardiansyah, "Impact
of Zakat-Based Business Capital on Mustahiq’s Welfare Post-Disaster in Sigi
Regency," Signifikan: Jurnal llmu Ekonomi 12, no. 1 (2023): 175-190, diakses
20 Juni 2023, doi:10.15408/sjie.v12i1.25178.
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pendayagunaan zakat terhadap kesejahteraan mustahik. IKB ini terdiri
dari beberapa aspek: Indeks Kesejahteraan CIBEST (yang menilai
aspek kesejahteraan materi dan spiritual), modifikasi Indeks
Pembangunan Manusia (yang mengukur dampak zakat terhadap
bidang pendidikan dan kesehatan), dan Indeks Kemandirian (yang
menilai aspek kesejahteraan).®?

Beberapa hasil kajian menggunakan IKB seperti yang dilakukan
Tolkah® misalnya, menyimpulkan bahwa, zakat dapat memberikan
dampak positif pada aspek materi, spiritual, kesehatan, pendidikan,
dan kemandirian mustahik, baik sebelum maupun setelah
mendapatkan bantuan zakat. Pada sisi lain, penelitian yang dilakukan
oleh Choiriyah, dkk.® menunjukkan bahwa IKB tidak memiliki
dampak yang signifikan terhadap tingkat kesenjangan kemiskinan
atau tingkat keparahan kemiskinan. Pendapat serupa juga diutarakan
oleh Lestari dan Auwalin® yang mencatat bahwa IKB tidak
berpengaruh signifikan terhadap taraf ketimpangan pendapatan di
Indonesia. Namun, ia melihat IKB sebagai sebuah indeks yang dapat
digunakan untuk mengukur sejauh mana program zakat berdampak
pada kesejahteraan mustahik di berbagai daerah dan provinsi.

Pemanfaatan zakat di Indonesia dikelola oleh Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) yang memiliki kewenangan dalam
pendayagunaan dana zakat lewat program-program berbasis produktif

8 Ppusat Kajian Strategis, BAZNAS, Press Release - Indeks
Kesejahteraan Baznas, diakses 25 September 2020,
https://puskasbaznas.com/publications/indonesia-zakat-index/zakat-
distribution/indeks-kesejahteraan-baznas.

8 Tolkah, “Zakat and Empowerment: How the Role of Zakat in Building
the Beneficiary’s Welfare (Mustahik) in South Tangerang City,” Italienisch 9,
no. 2 (2019): 179-190, diakses 24 Februari 2020,
http://italienisch.nl/index.php/VerlagSauerlander/article/view/84.

8 Evi Aninatin Ni’matul Choiriyah, dkk., “Zakat And Poverty Alleviation
In Indonesia: A Panel Analysis at Provincial Level,” Journal of Islamic Monetary
Economics and Finance 6, no. 4 (2020): 811 — 832, diakses 3 Maret 2022,
doi:10.21098/jimf.v6i4.1122.

8 Nurrizka Puji Lestari dan Ilmiawan Auwalin, “Zakat and Income
Inequality in Indonesia: Panel Data Analysis in 34 Provinces,” Jurnal Ekonomi
Syariah Teori Dan Terapan 9, no. 6 (2022): 898 — 912, diakses 23 Januari 2023,
doi:10.20473/vol9iss20226pp898-912.
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untuk pemberdayaan jangka panjang dan peningkatan kualitas hidup
mustahik. OPZ terdiri dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
yang dikelola oleh pemerintah di seluruh Indonesia, dan Lembaga
Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang dikelola oleh swasta atau
masyarakat.®

Fakta di lapangan memang terdapat OPZ yang menyalurkan
bantuan zakat kepada mustahik korban bencana di tiga wilayah
terdampak bencana. Namun, sebagian besar dari mereka hanya
mendistribusikan zakat konsumtif. Studi ini mengkaji bagaimana
dampak pendayagunaan zakat kepada sebanyak 655 mustahik korban
bencana dari lima OPZ yang resmi terdaftar di Sulawesi Tengah dan
berkedudukan di Kota Palu, Kabupaten Sigi dan Donggala. Empat
OPZ dari BAZNAS meliputi; BAZNAS Provinsi Sulawesi Tengah,
BAZNAS Kota Palu, BAZNAS Kabupaten Donggala, dan BAZNAS
Microfinance Desa Sigi (BMD Sigi). Sedangkan satu OPZ dari
LAZNAS bernama Inisiatif Zakat Indonesia Sulawesi Tengah (1ZI
Sulteng). Lima OPZ ini memiliki peran signifikan dalam
pendayagunaan zakat kepada mustahik korban bencana alam.

Menurut kajian yang dilakukan oleh BAZNAS menggunakan
Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ), potensi zakat di Sulawesi
Tengah mencapai 1,9 triliun per tahun.®” Namun realisasi
pengumpulan ZIS-DSKL (Zakat Infak Sedekah-Dana Sosial
Keagamaan Lain) BAZNAS di Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2019
hanya sebesar Rp. 5,3 miliar.8 Pada sisi lain, dukungan APBD
Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2019 tidak ada, karena masih
berfokus pada pemulihan dan pembangunan infrastruktur wilayah dan

8 pasal 1, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat.

8 BAZNAS, Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ), Pusat Kajian
Strategis - Badan Amil Zakat Nasional, 2019, 120, diakses 17 Desember 2022,
https://www.puskasbaznas.com/publications/books/976-indikator-pemetaan-
potensi-zakat-ippz

8 BAZNAS, Laporan Pengelolaan Zakat Nasional Tahun 2019, diakses
17 Desember 2022, https://ppid.baznas.go.id/laporan/laporan-pengelolaan-
zakat#h.wyh2zgk91139
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kawasan pasca bencana alam.®® Data Pengumpulan dan penyaluran
Z1S-DSKL dari OPZ di Sulawesi Tengah tahun 2019 dapat dilihat
pada tabel berikut.*

Tabel 1.3 Data Pengumpulan dan Penyaluran ZIS-DSKL Tahun 2019

Pengumpulan | Penyaluran ZIS-
No Nama OPZ ZIS-DKSL DKSL
y | Baznas Prov. Sulawesi | ) g5 865939 |  1.846.565.202
Tengah
2 | Baznas Kab. Banggai 0 0
3 | Baznas Kab. Poso 237.425.090 336.645.500
4 | Baznas Kab. Donggala 282.100.020 317.296.000
5 | Baznas Kab. Toli-toli 0 0
6 | Baznas Kab. Buol 380.749.539 360.033.691
7 | Baznas Kab. Morowali 0 0
8 Baznas Kab. Banggai 0 0
Kepulauan
o |Baznas —Kab. Parigi| g, 133481|  658.023.000
Moutong
10 5";‘]2”""5 Kab. Tojo Una | ;516491118 | 1.328.245.488
11 | Baznas Kab. Sigi 0 0
12 | Baznas Kab. Banggai Laut 0 0
Baznas Kab. Morowali
13 Utara d 0
14 | Baznas Kota Palu 403.136.538 372.979.535
15 | Laznas IZI Sulteng 2.074.942.298 1.998.142.298
Total 7.457.764.023 7.217.930.804

Sumber: BAZNAS, Laporan Pengelolaan Zakat Nasional Tahun 2019
dan Laporan 1Z1 Sulteng. (diolah)

8 Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 10 Tahun 2019 Tentang
Rencana Rehabilitasi Dan Rekonstruksi Pasca Bencana. Lihat juga: Kementerian
PPN/ Bappenas, Rencana Induk Pemulihan Dan Pembangunan Kembali
Wilayah Pasca Bencana Provinsi Sulawesi Tengah 2018, https://regional-
beta.bappenas.go.id/program-unggulan/detail?id=3.

O BAZNAS, Laporan Pengelolaan Zakat Nasional Tahun 2019; Profil 1ZI
Perwakilan Sulawesi Tengah, Arsip Dokumen Lembaga 1Z1 Suteng, 2019.
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Guna mengoptimalkan pencapaian kesejahteraan mustahik
korban bencana alam, diperlukan alat ukur pendayagunaan zakat yang
akurat. Hal ini bertujuan untuk menilai seberapa tinggi dampak
penggunaan zakat oleh OPZ terhadap kesejahteraan mustahik korban
bencana alam. Penilaian dampak penggunaan zakat bisa dilakukan
dalam berbagai model, salah satunya melalui pengukuran peningkatan
kesejahteraan mustahik sebagai penerima manfaat zakat. Evaluasi
yang dilakukan mencakup berbagai aspek seperti; dampak ekonomi,
spiritual, pendidikan, kesehatan, dan kemandirian.

Meskipun para ekonom Islam telah mengkaji dampak zakat
terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik, belum ada literatur
yang mengkaji pendayagunaan zakat setelah bencana alam serta
dampaknya terhadap kesejahteraan mustahik di daerah yang terkena
dampak bencana meliputi aspek ekonomi, spiritual, pendidikan,
kesehatan, dan kemandirian. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi celah pengetahuan ini dengan menganalisis bagaimana
dampak pendayagunaan zakat dari OPZ terhadap kesejahteraan para
mustahik korban bencana alam pada wilayah yang terkena dampak
bencana di Provinsi Sulawesi Tengah.

Dalam upaya menghasilkan kesimpulan yang dapat memberi
kontribusi bagi perkembangan wacana optimalisasi zakat pasca
bencana alam, penelitian ini hadir untuk memberikan jawaban
bagaimana dampak pendayagunaan zakat dari OPZ di Provinsi
Sulawesi Tengah kepada para mustahik yang menjadi korban bencana
alam. Penelitian ini menggunakan alat ukur IKB yang merupakan
dimensi mikro dari IZN, dengan alasan dapat mengukur dampak zakat
terhadap individu dan rumah tangga mustahik berdasarkan
kesejahteraan  ekonomi, kesejahteraan spiritual, pendidikan,
kesehatan, serta kemandirian.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana dampak pendayagunaan zakat terhadap
kesejahteraan mustahik yang dilakukan oleh OPZ di Provinsi



C.

23

Sulawesi Tengah pasca bencana alam, berdasarkan Indeks
Kesejahteraan BAZNAS?

Bagaimana dampak pendayagunaan zakat terhadap
kesejahteraan mustahik yang dilakukan oleh BAZNAS di
Provinsi Sulawesi Tengah pasca bencana alam, berdasarkan
Indeks Kesejahteraan BAZNAS?

Bagaimana dampak pendayagunaan zakat terhadap
kesejahteraan mustahik yang dilakukan oleh LAZNAS di
Provinsi Sulawesi Tengah pasca bencana alam, berdasarkan
Indeks Kesejahteraan BAZNAS?

TUJUAN PENELITIAN

Untuk menjawab rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan
untuk:

1.

D.

Mengetahui dan menganalisis dampak pendayagunaan zakat
terhadap kesejahteraan mustahik yang dilakukan oleh OPZ di
Provinsi Sulawesi Tengah pasca bencana alam, berdasarkan
Indeks Kesejahteraan BAZNAS.

Mengetahui dan menganalisis dampak pendayagunaan zakat
terhadap kesejahteraan mustahik yang dilakukan oleh BAZNAS
di Provinsi Sulawesi Tengah pasca bencana alam, berdasarkan
Indeks Kesejahteraan BAZNAS.

Mengetahui dan menganalisis dampak pendayagunaan zakat
terhadap kesejahteraan mustahik yang dilakukan oleh LAZNAS
di Provinsi Sulawesi Tengah pasca bencana alam, berdasarkan
Indeks Kesejahteraan BAZNAS.

KONTRIBUSI PENELITIAN

Kontribusi penelitian terdiri dari dua, yaitu secara teoretis dan praktis.
Secara teoritis; Kontribusi pada pengetahuan akademis: penelitian ini
akan memberikan kontribusi pada literatur ilmiah mengenai zakat,
pendayagunaan zakat, dan kesejahteraan mustahik. Melalui analisis
dampak zakat berdasarkan Indeks Kesejahteraan BAZNAS, penelitian
ini dapat menghasilkan wawasan baru mengenai bagaimana zakat
memengaruhi kesejahteraan mustahik setelah terjadinya bencana
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alam. Pengembangan metodologi: Penelitian ini dapat berkontribusi
pada pengembangan metode analisis yang lebih tepat untuk mengukur
dampak zakat terhadap kesejahteraan. Penggunaan Indeks
Kesejahteraan BAZNAS sebagai alat pengukuran memberikan
implikasi terhadap pengembangan metode penilaian dampak zakat di
masa mendatang.

Secara Praktis, sebagai panduan kebijakan; Hasil penelitian ini
dapat menjadi panduan bagi OPZ di Provinsi Sulawesi Tengah serta
instansi terkait dalam merencanakan dan mengimplementasikan
program pendayagunaan zakat pasca bencana alam. Informasi
mengenai dampak dan efektivitas program zakat pada kesejahteraan
mustahik akan membantu dalam pengambilan keputusan terkait
kebijakan zakat. Optimalisasi pendayagunaan zakat; Penelitian ini
dapat memberikan wawasan praktis bagi organisasi zakat untuk lebih
memahami bagaimana zakat dapat dioptimalkan sebagai instrumen
yang berdampak positif pada kesejahteraan mustahik, terutama dalam
situasi pasca bencana alam. Ini dapat mengarah pada peningkatan
efisiensi dan efektivitas program zakat. Informasi bagi masyarakat;
Hasil penelitian ini juga bisa memberikan informasi penting bagi
masyarakat umum mengenai peran zakat dalam meningkatkan
kesejahteraan mustahik setelah terjadinya bencana alam. Hal ini dapat
membantu meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
partisipasi dalam pengumpulan dan pendayagunaan zakat.

Secara keseluruhan, tujuan penelitian ini memiliki dampak yang
luas, baik dalam mengembangkan pengetahuan akademis maupun
memberikan panduan praktis dalam pengelolaan zakat untuk
kesejahteraan mustahik, terutama dalam konteks pasca bencana alam.

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;
Bab I, yaitu pendahuluan, membahas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika
pembahasan yang berisi susunan atau urutan berbagai bagian atau bab
yang akan menguraikan temuan, analisis, dan hasil penelitian.
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Bab II, yaitu kajian pustaka dan landasan teori teori penelitian
ini. Kajian pustaka berisi tentang hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini. Kemudian Landasan Teori menyajikan
berbagai teori penting yang relevan dengan topik penelitian. Sub-
bagian pertama berfokus pada tinjauan tentang zakat, yang mencakup
konsep, definisi dan istilah zakat. Kemudian teori magqasid shari'ah
zakat, dan selanjutnya zakat dalam agama, psikologis serta dalam
kesucian harta. Selanjutnya, sub-bagian tentang jaminan sosial zakat
yang memuat teori pembangunan sosial ekonomi zakat, teori jaminan
sosial zakat, dan teori modal sosial zakat. Setelah itu sub-bagian
mengenai klasifikasi asnaf dan mustahik korban bencana yang
memaparkan klasifikasi asnaf penerima manfaat zakat dan mustahik
korban bencana. Kemudian dilanjutkan dengan sub-bagian tentang
pendayagunaan zakat untuk menangani kemiskinan yang memuat
teori pendayagunaan zakat, bentuk dan model pendayagunaan zakat,
serta pendayagunaan zakat dan penanganan kemiskinan. Selanjutnya
sub-bagian kemiskinan, dimensi dan pengukurannya yang berisi
memaparkan teori kemiskinan, teori kemiskinan perspektif Islam,
serta dimensi dan ukuran kemiskinan. Terakhir, sub-bagian
kesejahteraan dan pengukurannya, berisi teori kesejahteraan, teori
kesejahteraan dalam Islam, perkembangan pengukuran kesejahteraan,
indeks kesejahteraan CIBEST, Indeks Pembangunan Manusia, dan
indeks kemandirian mustahik.

Bab Ill, yaitu metode penelitian yang terdiri dari desain
penelitian, tahapan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi
dan sampel penelitian, definisi operasional dan variabel komponen
penyusun IKB, metode pengumpulan data, dan terakhir metode
pengolahan dan analisis data yang memaparkan Indeks Kesejahteraan
CIBEST/Model CIBEST, Modifikasi Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), Indeks Kemandirian, dan Indeks Kesejahteraan BAZNAS
(IKB).

Bab 1V mengenai hasil penelitian, sub-bagian pertama berfokus
pada profil wilayah dan lokasi penelitian. Dalam konteks ini,
penelitian memberikan gambaran singkat tiga wilayah utama yang
menjadi fokus penelitian, yaitu Kota Palu, Kabupaten Sigi dan
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Donggala, yang terletak di Provinsi Sulawesi Tengah. Selanjutnya,
sub-bagian OPZ di Sulawesi Tengah membahas lembaga yang
memiliki peran penting dalam pengelolaan zakat di wilayah penelitian
ini meliputi BAZNAS Provinsi Sulawesi Tengah, BAZNAS Kota
Palu, BAZNAS Kabupaten Donggala, BMD Sigi, dan LAZNAS 1Z]
Sulteng. Sub-bagian berikutnya dalam bab 1V, mengenai karakteristik
demografi responden meliputi; Pertama, sebaran mustahik pada
wilayah yang terkena dampak bencana alam. Kedua, demografi rumah
tangga mustahik berdasarkan; jenis kelamin, usia, status pernikahan,
jenjang pendidikan, jenis pekerjaan kepala rumah tangga, dan besaran
ukuran rumah tangga mustahik. Ketiga, Individu mustahik penerima
bantuan dana zakat meliputi; siapa anggota rumah tangga yang
menerima zakat, statusnya dalam rumah tangga, dan jenis usaha yang
dijalankan dari bantuan modal zakat.

Bab V, merupakan bagian Analisis dan Pembahasan, yang
membahas dampak zakat terhadap kesejahteraan mustahik dalam tiga
konteks utama, yaitu seluruh OPZ, BAZNAS, dan LAZNAS I1ZI di
Provinsi Sulawesi Tengah. Sub-bagian pertama, Dampak zakat
terhadap kesejahteraan mustahik OPZ di Provinsi Sulawesi Tengah,
membahas dampak dari distribusi zakat oleh berbagai OPZ dalam
provinsi tersebut. Selanjutnya, sub-bagian kedua dari bab V, dampak
zakat terhadap kesejahteraan mustahik BAZNAS di Provinsi Sulawesi
Tengah, akan diperinci lebih lanjut. Bagian ini mencakup empat sub-
sub-bagian yang membahas dampak zakat terhadap kesejahteraan
mustahik yang dikelola oleh BAZNAS Provinsi Sulawesi Tengah,
BAZNAS Kota Palu, BAZNAS Kabupaten Donggala, dan BMD Sigi.
Setiap sub-sub-bagian akan menguraikan hasil analisis terhadap
dampak zakat pada mustahik yang dilayani oleh masing-masing
BAZNAS. Terakhir, sub-bagian ketiga dari bab V, dampak zakat
terhadap kesejahteraan mustahik LAZNAS 1Z1 Sulteng, akan
mendiskusikan dampak zakat terhadap mustahik yang dikelola oleh
LAZNAS IZI Sulteng.

Bab VI, merupakan bab penutup dari penelitian ini, akan
menguraikan kesimpulan, implikasi teoretis, dan implikasi praktis dari
temuan penelitian. Kesimpulan, akan merangkum temuan-temuan
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utama yang telah diungkapkan dalam bab-bab sebelumnya. Ini akan
menjadi penutup yang kuat untuk memberikan ringkasan yang jelas
tentang apa yang telah diketahui dari penelitian ini. Selanjutnya, sub-
bagian kedua, Implikasi Teoretis, akan menguraikan bagaimana
temuan penelitian ini dapat berkontribusi terhadap perkembangan
teori dalam bidang terkait. Ini akan membantu memahami dampak
penelitian ini dalam konteks ilmu pengetahuan. Terakhir, sub-bagian
ketiga, Implikasi Praktis, akan membahas bagaimana temuan
penelitian dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata atau konteks
praktis. Ini dapat mencakup saran atau rekomendasi untuk berbagai
pemangku kepentingan, seperti lembaga zakat, pemerintah, atau
organisasi masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan zakat.

Dengan susunan sistematika pembahasan ini, bab penutup akan
memberikan gambaran yang komprehensif tentang signifikansi hasil
penelitian dan bagaimana hasil tersebut dapat diterapkan baik dalam
ranah teoretis maupun praktis.
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BAB VI
PENUTUP

KESIMPULAN

Pendayagunaan zakat dari seluruh Organisasi Pengelola Zakat
di Provinsi Sulawesi Tengah menunjukkan dampak positif
terhadap kesejahteraan mustahik. Indeks kesejahteraan CIBEST
memiliki nilai 0,80, indeks modifikasi IPM memiliki nilai 0,79,
dan indeks kemandirian memiliki nilai 0,69, yang semuanya
memiliki kategori baik. Nilai Indeks Kesejahteraan BAZNAS
yang didapatkan dari ketiga nilai tersebut adalah sebesar 0,77
dengan  kategori  baik, yang menunjukkan bahwa
pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh seluruh Organisasi
Pengelola Zakat di Provinsi Sulawesi Tengah memiliki dampak
yang baik terhadap kesejahteraan mustahik pasca bencana alam.
Pendayagunaan zakat oleh Badan Amil Zakat Nasional di
Provinsi Sulawesi Tengah menunjukkan dampak positif
terhadap kesejahteraan mustahik. Nilai IKB BAZNAS Provinsi
Sulawesi Tengah adalah sebesar 0,78 dengan kategori baik,
Nilai IKB BAZNAS Kota Palu sebesar 0,69 dengan kategori
baik, Nilai IKB BAZNAS Kabupaten Donggala sebesar 0,82
dengan kategori sangat baik, dan Nilai IKB BAZNAS
Microfinance Desa Sigi sebesar 0,79 dengan kategori baik. Hal
ini menunjukkan bahwa pendayagunaan zakat yang dilakukan
oleh Badan Amil Zakat Nasional di Provinsi Sulawesi Tengah
memiliki dampak yang baik terhadap kesejahteraan mustahik
pasca bencana alam.

Pendayagunaan zakat oleh Lembaga Amil Zakat Nasional di
Provinsi Sulawesi Tengah menunjukkan dampak positif
terhadap kesejahteraan mustahik. LAZNAS Inisiatif Zakat
Indonesia Sulawesi Tengah mendapatkan indeks kesejahteraan
CIBEST sebesar 0,88, indeks modifikasi IPM sebesar 0,80, dan
indeks kemandirian sebesar 0,59. Nilai IKB LAZNAS Inisiatif
Zakat Indonesia Sulawesi Tengah menunjukkan nilai sebesar
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B.

0,79 dengan kategori baik, yang menunjukkan bahwa
pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh LAZNAS Inisiatif
Zakat Indonesia Sulawesi Tengah memiliki dampak yang baik
terhadap kesejahteraan mustahik pasca bencana alam.

IMPLIKASI TEORETIS

Penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap hubungan
antara pendayagunaan zakat untuk modal usaha produktif dan
kesejahteraan mustahik pasca bencana alam. Implikasi ini memiliki
relevansi teoretis dalam bidang studi zakat, ekonomi pembangunan,
dan ilmu sosial lainnya. Beberapa implikasi teoretis yang dapat
diidentifikasi adalah:

1.

Kontribusi terhadap Literatur Zakat: Penelitian ini memperkaya
literatur tentang zakat dengan memberikan bukti empiris yang
mendukung klaim bahwa pendayagunaan zakat yang tepat,
terutama untuk modal usaha produktif, dapat meningkatkan
kesejahteraan mustahik. Implikasi teoretisnya adalah bahwa
pendekatan ini dapat menjadi landasan tentang bagaimana zakat
dapat memberikan dampak positif dalam konteks sosial dan
ekonomi.

Pentingnya Pendampingan dan Pengawasan: Temuan bahwa
pendampingan, pengawasan, dan pembinaan usaha mustahik
berkontribusi pada kesejahteraan mereka memberikan implikasi
teoretis terkait manajemen zakat. Ini menyoroti pentingnya
faktor-faktor seperti manajemen program, pelatihan, dan
pengembangan keterampilan dalam meningkatkan efektivitas
penggunaan zakat.

Relevansi pada Ekonomi Pembangunan: Implikasi teoretis dari
penelitian ini dapat diterapkan dalam konteks ekonomi
pembangunan, di mana pentingnya pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang rentan menjadi perhatian. Temuan ini
menggambarkan bahwa modal usaha produktif, jika didukung
dengan pembinaan yang sesuai, dapat menjadi alat yang efektif
dalam  mengurangi  kemiskinan dan  meningkatkan
kesejahteraan.
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4. Penekanan pada Metode Pengukuran Dampak: Penelitian ini
menekankan pentingnya pengukuran dampak zakat dengan
menggunakan indeks kesejahteraan BAZNAS. Implikasi
teoretisnya adalah bahwa dalam studi dan perencanaan zakat,
penggunaan metode pengukuran dampak yang sesuai dan
terukur dapat membantu organisasi pengelola zakat untuk
mengukur keberhasilan dan efektivitas program-program
mereka.

5. Model bagi Penelitian Lanjutan: Implikasi teoretis lainnya
adalah bahwa penelitian ini dapat menjadi model bagi penelitian
lanjutan dalam studi zakat dan kesejahteraan mustahik. Temuan
ini memberikan kerangka kerja untuk melanjutkan penelitian
tentang dampak zakat dalam berbagai konteks sosial dan
ekonomi.

Implikasi  teoretis  dari  penelitian  ini  membantu
mengembangkan pemahaman kita tentang peran zakat dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik dan memberikan landasan
teoritis yang lebih kuat untuk penelitian dan pembelajaran lebih lanjut.

C. IMPLIKASI PRAKTIS
Penelitian ini juga memberikan dukungan empiris terhadap hubungan
antara pendayagunaan zakat untuk modal usaha produktif dan
kesejahteraan mustahik pasca bencana alam. Implikasi ini memiliki
relevansi praktis terhadap lembaga zakat, pemerintah, serta unsur
lainnya. Beberapa implikasi teoretis yang dapat diidentifikasi adalah:
1. Kebijakan dan Dukungan Pemerintah: Temuan penelitian ini
mengimplikasikan bahwa pemerintah perlu menerapkan
kebijakan yang mendukung lembaga zakat untuk
memaksimalkan perannya. Pemerintah dapat mendukung penuh
lembaga zakat yang memiliki rekam jejak yang telah terbukti
membantu masyarakat dengan memberikan akses yang mudah
kepada masyarakat miskin untuk mendapatkan modal usaha
mikro melalui program pemberdayaan zakat.
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Peningkatan Program Pendayagunaan Zakat: Organisasi
pengelola zakat, dapat mengambil langkah-langkah konkret
untuk meningkatkan program pendayagunaan zakat, khususnya
dalam hal dukungan pemulihan (recovery) ekonomi mustahik
korban bencana alam. Dukungan tersebut berupa kemudahan
akses permodalan untuk usaha kecil. OPZ dapat
mengalokasikan lebih banyak dana zakat produktif, dan
memastikan bahwa mustahik korban bencana menerima
pembinaan, pengawasan, dan pendampingan yang diperlukan
agar mustahik mampu menjaga keberlanjutan usahanya.
Pengembangan Model Terbaik: Organisasi pengelola zakat
dapat mempelajari model-model terbaik yang telah berhasil,
seperti  yang ditemukan dalam penelitian ini, dan
menerapkannya dalam praktik mereka. Ini dapat melibatkan
kolaborasi dengan mitra lokal atau pihak terkait untuk
memberikan pelatihan dan bimbingan kepada mustahik dalam
mengelola usaha produktif.

Pengukuran Dampak yang Lebih Baik: Organisasi pengelola
zakat juga dapat mempertimbangkan pengukuran dampak yang
lebih baik dengan menggunakan indeks kesejahteraan atau
metode pengukuran lain yang relevan. Hal ini akan membantu
mereka dalam memantau dan mengevaluasi efektivitas program
zakat mereka serta memberikan informasi yang lebih akurat
tentang dampak yang dihasilkan.

Perluasan Area Layanan Zakat: Organisasi pengelola zakat
dapat menambah jumlah kelompok sasaran dan mustahik baru
serta memperluas wilayah layanan ke daerah-daerah terdampak
bencana lainnya yang belum tersentuh bantuan, mengingat
masyarakat korban bencana, khususnya para pelaku usaha
mikro di wilayah terdampak lainnya masih membutuhkan
dukungan permodalan.

Kerjasama dengan Pihak-Pihak Terkait: Organisasi pengelola
zakat dapat bekerja sama menjalin kemitraan dengan
pemerintah, lembaga keuangan, LSM, dan pihak terkait lainnya
dalam upaya pemulihan ekonomi sektor usaha kecil pasca
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bencana alam. Kerjasama ini dapat mencakup penyediaan
sumber daya tambahan, pelatihan, akses ke pasar, dan bantuan
lainnya kepada mustahik.

7. Evaluasi dan Penyempurnaan Berkelanjutan: Organisasi
pengelola zakat harus terlibat dalam evaluasi berkelanjutan
terhadap  program-program  zakat yang mendukung
keberlanjutan usaha kecil pasca bencana alam. Evaluasi ini
harus melibatkan pemantauan kemajuan usaha kecil dan
pendekatan strategi yang digunakan untuk terus meningkatkan
kesejahteraan mustahik.

8. Edukasi dan Kesadaran Masyarakat: Organisasi pengelola zakat
dapat lebih aktif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya membayar zakat guna mendukung program
pemberdayaan zakat pasca bencana alam. Kampanye
penyuluhan dan edukasi dapat membantu masyarakat
memahami urgensi menunaikan zakat dalam mendukung
pemulihan ekonomi lokal pasca bencana alam.

Dengan menerapkan implikasi praktis ini, organisasi pengelola
zakat dapat memperkuat efektivitas program zakat mereka dan
memberikan manfaat yang lebih besar kepada mustahik, terutama
dalam situasi pasca bencana alam. organisasi pengelola zakat menjadi
salah satu kunci dalam pemulihan ekonomi mustahik sektor usaha
mikro yang terkena dampak bencana alam, dengan memberikan
bantuan yang tepat dan berkelanjutan untuk membantu mustahik
untuk membangun kembali bisnis mereka serta memberikan
kontribusi positif terhadap pemulihan ekonomi lokal.
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